BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian ini adalah tempat melakukan kiagigguna memperoleh
data yang berasal dari responden. Lokasi penelitearg dipilih adalah SMK
Negeri 14 Bandung yang beralamat di jalan Cijawditet No. 341 Margasenang
Bandung. Alasan dari pemilihan lokasi penelitiandikarenakan penulis merasa
tertarik pada kriya tekstil dengan teknik jahitgeedan penulis kenal baik dengan
salah satu pengajar sehingga penulis diharapkanpereieh kemudahan dalam
pengumpulan data penelitian. Sampel dalam penelitinadalah peserta didik
Program Keahlian Kriya Tekstil Tingkat XI SMK Negéd#4 Bandung yang sudah

mengikuti mata diklat membuat kriya tekstil dengeknik jahit perca.

2. Populasi

Populasi dalam penelitian ini merupakan sumber. &tgiyono (2009:80)
berpendapat bahwa "Populasi adalah wilayah gesasalyang terdiri atas abyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetdu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik Program Kriyakdtili SMK Negeri 14

Bandung kelas XI sebanyak 30 orang.
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3. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh popwasig disebut juga
sampel total, sesuai pendapat Winarno Surakhnma&@®0(190) yaitu “sampel yang
sebesar populasi disebut juga sampel total”. Pemménggunakan sampel total
dalam teknik pengambilan sampel yaitu peserta didikg telah mengikuti
pembelajaran teknik jahit perca pada Program Kiigksti SMK Negeri 14

Bandung kelas XI sebanyak 30 orang

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu teknik atau carg yigunakan di dalam
kegiatan penelitian. Menurut Sugiyono (2007:1) neengkakan bahwa: “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiabkuntndapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitigrerditkan agar mengarahkan
kita pada tujuan yang efekiif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tode deskriptif
analitik yang bertujuan untuk mendapatkan gambaeaarg terjadi pada masa
sekarang dan sedang berlangsung, serta berpusat rpasalah yang aktual.
Metode tersebut sesuai dengan pendapat Nana Syd@e@52) yaitu “Metode
penelitian deskripif digunakan apabila bertujuartuknmendeskripsikan atau
menjelaskan peristiwa dan kejadian pada masa seKaradapun ciri-ciri metode
deskriptif menurut Winarno Surakhmad (1998:140)ata

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagangada masa
sekarang pada masalah-masalah aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasdan kemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering disebutade analitik)
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Alasan penulis menggunakan metode penelitian degkrikarena
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawabar permasalahan yang
ada dengan memusatkan perhatian pada sejumlamagoyang aktual pada saat
penelitian dilakukan, dengan cara mengungkapkanfaatrnasil belajar kriya
tekstil dengan teknik jahit perca sebagai rintigaaha kriya tekstil pada peserta

didik Program Kriya Tekstil SMK Negeri 14 Bandung.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindasalahanpemahaman
antara penulis dan pembaca dalam manafsirkanhisygeng terkandung dalam
judul penelitian “Manfaat Hasil Belajar Kriya Teksiengan Teknik Jahit Perca
Sebagai Rintisan Usaha Kriya Tekstil”. Istilahiehi yang perlu mendapat
penjelasan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Hasil Belajar Kriya Tekstil dengan Tekdahit Perca

a. Manfaat adalah “guna, faedah” (WJ.S Poerwadarmti@2:626).

b. Hasil Belajar diartikan “sebagai perubahan tingkaitu yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotor” (Nana Sut§a2001:3).

c. Kriya Tekstil dengan Teknik Jahit Perca adalahdisatatu mata diklat
bidang kriya tekstil yang dipelajari oleh peseridild SMK Negeri 14
Bandung. Materi dalam kriya tekstil ini meliputirkgep dasar teknik jahit
perca, teknik menjahit perca dengan pola beratie&njk menjahit perca

dengan pola tidak beraturan, dan teknik membugtkahit perca dalam
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bentuk lembaran untuk berbagai fungsi’. (KurikuluBMK program

Keahlian Kriya Tekstil, 2010:96)

Manfaat Hasil Belajar Kriya Tekstil dengan Teknikhi Perca yang
dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada pendagpey telah dikemukakan di
atas yaitu: guna dari perubahan tingkah laku yammoakup ranah kognitif,
afektif dan psikomotor yang meliputi konsep dassknik jahit perca, teknik
menjahit perca dengan pola beraturan, teknik meénpanca dengan pola tidak
beraturan, dan teknik membuat kriya jahit percamabentuk lembaran untuk

berbagai fungsi.

2. Rintisan Usaha Kriya Tekstil
a. Rintisan adalah “usaha mula-mula sekali, memulasuae usaha”
(Poerwadarminta, 1996:172).
b. Usaha adalah “kegiatan yang mengerahkan tenagmarpitau badan
untuk mencapai suatu maksud” (Muhamad Ali, 19941609
a. Kriya Tekstil adalah “kerajinan tangan yang terbdati bahan tekstil
dapat berupa benang, tali atau hasil teknik tegaity kain yang dibuat
sedemikian rupa untuk dapat dijadikan bahan perahuptoduk kriya
tekstil” (Jumaeri, 1997:2).
Pengertian Rintisan Usaha Kriya Tekstil penelitiap mengacu pada
pengertian yang telah dikemukakan di atas yaitunuota sesuatu usaha yang
mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mansaptu maksud dari hasil

kerajinan tangan yang terbuat dari bahan tekspatd&erupa benang, tali atau
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hasil teknik tenun, yaitu kain yang dibuat sedeamkiupa untuk dapat dijadikan

bahan pembuatan produk kriya tekstil.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang disiapkan adalah anghet lditeria penilaian
yang dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhaapdngan. Instrumen
penelitian secara lebih lengkap dapat dilihat pldapiran instrumen halaman

112

E. Proses Pengembangan I nstrumen

Proses pengembangan instrumen yang baik melipotikagian masalah
yang sedang diteliti, membuat kisi-kisi butir smatrumen, pembuatan butir soal,
penyuntingan, mengadakan revisi terhadap butir-lsol yang kurang baik, dan

pengkajian instrumen kepada responden.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalatu saenelitian
untuk mendapatkan data yang benar-benar validkégnglan objektif. Langkah
pertama yang harus ditempuh dalam mengumpulkanyd#ia menentukan alat
pengumpulan data, menentukan pertanyaan, dan lang&mnjutnya adalah
memperbanyak pengumpulan data sampai data terkikapudali untuk diolah.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peselitii adalah angket
atau kuesioner. Angket yaitu alat komunikasi yadgk langsung dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan data atarmasi dari responden
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yang dapat dipertanggungjawabkan, sesuai dengatapanSuharsimi Arikunto
(2002:128) bahwa: “Angket adalah sejumlah pertamytegulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalaimagrbran tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui”.

Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalalurelah daftar
pertanyaan yang disampaikan kepada responden umukperoleh data tentang
manfaat hasil belajar kriya tekstil dengan tekiaikij perca sebagai rintisan usaha

kriya tekstil.

G. Analisis Data

Teknik pengolahan data dilakukan dengan statigtileshana atau disebut
statistik deskriptif sesuai dengan metode dan kaligjang digunakan dalam
penelitian ini. Data yang diambil dalam penelitiandiolah dengan menggunakan
teknik statistika. Pengolahan data bertujuan um#agubah data mentah dari
hasil pengukuran menjadi data yang lebih halushggiai memberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut. Langkah-lagkah yang penldkukan dalam pengolahan
data ini adalah:
1. Pengecekan Data

Kegiatan pengecekan data diawali dengan mengumpuabali angket
yang telah diisi oleh responden sesuai jumlah shrkpmudian dihitung jumlah
angket yang dikembalikan dan memeriksa jawabana s&dbenaran cara

pengisian.
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2. Tabulasi Data
Tabulasi data untuk mempertegas data sedeagan yang sudah
ditetapkan dengan cara mengelompokkan masing-mgsivedan. Dalam proses

tabulasi ini dibuat format tabel untuk jawabaniasten penelitian.

3. Persentase Data
Perhitungan ini digunakan untuk melihatbpedingan besar kecilnya
frekuensi jawaban dalam angket karena jumlah jawapada tiap angket

berbeda.Sesuai dengan yang dikemukakan oleh A85(1884), yaitu:

f
P = —x100%
n

Keterangan:

p : Jumlah presentase yang dicari
f : Jumlah alternatif yang dicari

n : Jumlah responden

100% : Bilangan tetap

4. Penafsiran Data

Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambamamg jelas
terhadap jawaban responden atas pertanyaan ygogatiaPenafsiran data dalam
penelitian ini berpedoman pada kriteria batasasgntase yang dikemukakan
oleh Mohammad Ali (1985:184) yaitu:

100 % = Seluruhnya

76 % - 99% = Sebagian besar

51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian kecil

0% = Tidak seorangpun



